BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesehatan merupakan bagian penting dalam kesejahteraan
masyarakat. Pada dewasa ini, masyarakat harus menyadari
pentingnya kesehatan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 36 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 Tentang Kesehatan, kesehatan
adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun
sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif
secara sosial dan ekonomis. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dalam bidang kesehatan, maka perlu adanya pembangunan fasilitas
pelayanan kesehatan yang memadai untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan dalam masyarakat yakni Apotek.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009
Tentang Kesehatan menyatakan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan
adalah suatu alat dan/atau tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif,
preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh
pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. Pelayanan
kesehatan promotif adalah suatu kegiatan dan/atau serangkaian
kegiatan pelayanan kesehatan yang lebih mengutamakan kegiatan
yang bersifat promosi kesehatan. Pelayanan kesehatan preventif
adalah suatu kegiatan pencegahan terhadap suatu masalah
kesehatan/penyakit sedangkan pelayanan kesehatan kuratif adalah
suatu kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan pengobatan yang
ditujukan untuk penyembuhan penyakit, pengurangan penderita

akibat penyakit.
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Pelayanan kesehatan rehabilitatif adalah kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan untuk mengembalikan bekas penderita ke
dalam masyarakat sehingga dapat berfungsi lagi sebagai anggota
masyarakat yang berguna untuk dirinya dan masyarakat semaksimal
mungkin sesuai dengan kemampuannya.

Berdasarkan  Peraturan Menteri  Kesehatan  Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2017 pasal 1 ayat 1 Tentang Apotek,
apotek merupakan sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan
praktik kefarmasian oleh Apoteker. Pelayanan kefarmasian
merupakan suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada
pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud
mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan
pasien. Pelayanan kefarmasian di Apotek diselenggarakan oleh
Apoteker, dapat dibantu oleh apoteker pendamping dan/atau Tenaga
Teknis Kefarmasian yang memiliki Surat Tanda Registrasi dan Surat
Izin Praktik. Apoteker adalah sarjana farmasi yang telah lulus
sebagai apoteker dan telah mengucapkan sumpah jabatan apoteker.
Sedangkan Tenaga Teknis Kefarmasian adalah tenaga yang
membantu apoteker dalam menjalani Pekerjaan Kefarmasian, yang
terdiri atas Sarjana Farmasi, Ahli Madya Farmasi, dan Analis
Farmasi.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 pasal 108 ayat 1
tentang Kesehatan menyebutkan bahwa praktik kefarmasian meliputi
pembuatan termasuk pengendalian mutu sediaan farmasi,
pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian obat,
pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan informasi obat serta

pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional harus dilakukan
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oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melakukan praktik kefarmasian, diperlukan Standar
Pelayanan Kefarmasian. Permenkes 73 tahun 2016 pasal 3 ayat 1
tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek menyebutkan
bahwa standar pelayanan kefarmasian di Apotek meliputi : standar
pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis
pakai dan pelayanan farmasi klinik. Pengelolaan sediaan farmasi,
alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai (kapas, tissue, kasa,
alkohol) meliputi beberapa aspek yaitu perencanaan, pengadaan,
penerimaan, penyimpanan, pemushahan, pengendalian dan
pencatatan serta pelaporan, sedangkan pelayanan farmasi klinik
meliputi pengkajian resep, dispensing, Pelayanan Informasi Obat
(P10), konseling, pelayanan kefarmasian di rumah (home pharmacy
care), Pemantauan Terapi Obat (PTO) dan Monitoring Efek
Samping Obat (MESO).

Apoteker dituntut untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku agar dapat melakukan praktik
kefarmasian di apotek sesuai standar pelayanan. Pemberian
informasi obat dan konseling obat yang dilakukan langsung oleh
Apoteker kepadan pasien akan meningkatkan kesembuhan pasien.
Apoteker juga harus memahami dan menyadari kemungkinan
terjadinya kesalahan pengobatan (medication error) dalam proses
pelayanan dan mengidentifikasi, mencegah, serta mengatasi masalah
terkait Obat (drug related problems) dan masalah farmakoekonomi.
Apoteker harus mampu berkomunikasi dengan pasien maupun
profesi kesehatan lainnya sehubungan dengan terapi pasien dan

menetapkan terapi untuk mendukung penggunaan obat yang rasional.
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Apoteker juga dituntut untuk melakukan monitoring penggunaan
Obat, melakukan evaluasi serta mendokumentasikan segala aktivitas
kegiatannya.

Menyadari pentingnya peran Apoteker yang dibutuhkan untuk
meningkatkan upaya kesehatan di dalam masyarakat, maka calon
Apoteker diwajibkan mengikuti Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) di apotek, sehingga para calon apoteker mempunyai
pemahaman tentang pelayanan kesehatan dan pekerjaan kefarmasian

yang ada di apotek.

1.2. Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker
Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek di Apotek adalah
sebagai berikut :

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran,
fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan
kefarmasian di apotek.

2. Membekali calon apoteker agar lebih memiliki wawasan,
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.

3. Memberikan kesempatan kepada calon apoteker untuk
melihat dan memperlajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang
dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktik farmasi
komunitas di apotek.

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja
sebagai tenaga farmasi yang profesional.

5. Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan

kefarmasian di apotek.



1.3. Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker
Manfaat dilaksanakannya kegiatan Praktek Kerja Profesi
apoteker di apotek adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker
dalam menjalankan pekerjaan kefarmasian di apotek.
2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan
kefarmasian di apotek.
3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek.
4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang

profesional.



